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ABSTRAK  

 

Suatu organisasi bisa dikatakan sukses apabila hubungan komunikasi antar anggota 

berjalan harmonis, begitu pula kepemimpinan sangat diperlukan bila organisasi 

ingin sukses. Karena komunikasi kepemimpinan mempengaruhi aktifitas-aktifitas 

sebuah kelompok daerah untuk pencapaian tujuan bersama.Fenomena yang terjadi 

bahwa Komunikasi yang dilakukan pemimpin dalam hal ini Bupati Perempuan cara 

berkomunikasinya masih kurang terbuka atau tidak transparan, kinerja pemimpin 

masih kurang dan belum maksimal. Selain itu juga masyarakat kecewa terhadap 

Bupati yang tidak menghargai waktu, dimana jadwal kegiatan yang sudah 

ditetapkan oleh masyarakat tetapi Bupati datang terlambat kadang juga tidak hadir  

mengikuti kegiatan, sehingga membuat masyarakat membuang-buang waktu dan 

mengabaikan  pekerjaan, kebanyakan kegiatan diadakan saat jam kerja masyarakat 

desa tersebut. Kemudian dalam hal pembangunan yakni pembuatan infrastruktur 

Bupati sudah memaksimalkan dengan baik. Dari hal-hal inilah yang menyebabkan 

tanggapan kepemimpinan Bupati perempuan tampak buruk. Oleh karena itu 

penelitian ini membahas tentang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif deskriptif dengan teori Likert. Dari hasil penelitian mendapatkan hasil 

kesimpulan sebagai berikut : (1) Bupati memiliki sifat yang otoriter. (2) Bupati juga 

sering memberikan kepercayaan pada masyarakat. (3) Bupati juga menjalankan 

fungsi controlling untuk mengawasi kinerja bawahannya. Bupati kadang 

melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan. Bupati seharusnya 

memberikan kesempatan pada masyarakat dalam pengambilan keputsan. Bupati 

sering memberikan motivasi pada masyarakat. Dalam hal ini Bupati memberikan 

motivasi kepada masyarakat dengan cara memberikan ruang bagi mereka untuk 

berpartisipasi aktif dalam mewujudkan tujuan. Motivasi yang mucul lebih banyak 

dirasakan oleh aparat desa. Motivasi kepada masyarakat masih kurang sehingga 

motivasi yang diberikan Bupati kepada masyarakat masih minim. Kemudian 

Bupati tidak memiliki sifat terbuka pada masyarakat. Seperti halnya yang sudah 

dijelaskan diatas sifat terbuka Bupati pada masyarakat tidak ada. 
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ABSTRACT  

 

An 

organizationcanbesaidtobesuccessfulifthecommunicationrelationshipbetweenmem

bersrunsharmoniously, 

soalsoleadershipisneedediftheorganizationwantstobesuccessful. 

Becauseleadershipcommunicationaffectstheactivitiesof a regional 

grouptoachieveshared goals. The 

phenomenonthatoccursthatthecommunicationmadebytheleader in 

thiscasetheRegentofWomen in communicatingisstill not open or not transparent, 

theperformanceoftheleaderisstilllackingand not yet optimal. In addition, 

thecommunitywasdisappointedwiththeRegentwhodid not valuetime, 

wherethescheduleofactivities set 

bythecommunitybuttheRegentcamelatesometimesalsodid not attendtheactivity, thus 

making peoplewastetimeandneglectingwork, mostactivities were 

heldduringvillagecommunityworkinghoursthe. Then in 

termsofdevelopmentnamelythecreationofinfrastructuretheRegent has 

maximizedwell. 

ItisfromthesemattersthattheresponseofthefemaleRegent'sleadershipseemspoor. 

Thereforethis study discussesabout. 

ThisresearchusesdescriptivequantitativeresearchmethodswithLikerttheory. 

Fromtheresultsofthe study obtainedthefollowingconclusions: (1) The Regent has 

anauthoritariannature. (2) The Regentalsooftengivestrusttothecommunity. (3) The 

Regentalsocarriesoutthecontrollingfunctiontooverseetheperformanceof his 

subordinates. Regentssometimesinvolvethecommunity in decision making. The 

regentshouldprovideopportunitiesforthecommunitytomakedecisions. 

Regentsoftenprovidemotivationtothecommunity. In 

thiscasetheRegentgavemotivationtothecommunitybyprovidingspaceforthemtoactiv

elyparticipate in realizingthegoals. 

Motivationthatappearsmoreoftenfeltbyvillageofficials. 

MotivationtothecommunityisstilllackingsomotivationgivenbytheRegenttothecommu



nityisstill minimal. ThentheRegentdoes not havean open naturetothecommunity. As 

has beenexplainedabovethe open natureoftheRegent in thecommunitydoes not exist. 
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PENDAHULUAN 

Suatu organisasi bisa 

dikatakan sukses apabila hubungan 

komunikasi antar anggota berjalan 

harmonis, begitu pula kepemimpinan 

sangat diperlukan bila organisasi 

ingin sukses. Karena komunikasi 

kepemimpinan mempengaruhi 

aktifitas-aktifitas sebuah kelompok 

daerah untuk pencapaian tujuan 

bersama. 

Melihat kepemimpinan 

berkaitan dengan komunikasi 

kepemimpinan dimana proses 

komunikasi yang dilakukan antara 

pemimpin kepada bawahannya, hal 

ini dapat memberikan banyak 

pandangan pada masyarakat terhadap 

gaya komunikasi 

kepemimpinan.Dalam kepemimpinan 

memiliki berbagaigaya-gaya 

kepemimpinan yaitu,penguasa, 

memiliki sifat otoriter, sifat terbuka, 

sifat yang tertutup, dan lain 

sebagainya. Ketika pemimpin 

memiliki gaya komunikasi yang baik, 

pemimpindapat dipandang baik oleh 

masyarakat. 

Kita ketahui bersama bahwa 

dalam kepemimpinan akan berkaitan 

langsung dengan kelompok 

masyarakat. Pada saat ini peran 

perempuan dalam pandangan 

masyarakat masih menjadi pokok  

persoalan dalam hal ini 

kepemimpinan, dimana banyak 

penilaian bahwa tempat terbaik bagi 

perempuan adalah di dalam rumah, 

sedangkan diluar rumah tidak 

diperbolehkan. Pada saat ini 

kepemimpinanperempuan tidak 

jarang menghadapi banyak hambatan 

yang berasal dari sikap budaya 

masyarakat yang keberatan, karena 

mereka melihat bahwa laki-laki 

berfungsi untuk melindungi 

perempuan maka tidak 



 

 

berhakperempuan menjadi 

pemimpin. 

Ada sebagian beranggapan 

bahwa kemampuan laki-laki lebih 

unggul dibandingkan perempuan, ada 

juga beranggapan bahwa 

pemimpinperempuanmemiliki 

potensi yang tidak kalah dengan laki-

laki.Pada saat ini 

partisipasiperempuandalam 

menempatikepemimpinan masih 

kurang. Partisipasi perempuan dalam 

dunia publik selalu dinomorduakan, 

dapat dilihat dari konstruksi sosial 

pada masyarakat yang menganggap 

bahwa perempuan tidak layak untuk 

menjadi pemimpin, menyebabkan 

kurangnya partisipasiperempuan 

dalam memimpin.  

Namunfenomena yang terjadi 

dari hasil penelusuran langsung 

peneliti didesa Raanan Baru, 

mendapatkan bahwa Komunikasi 

yang dilakukan pemimpin dalam hal 

ini Bupati Perempuancara 

berkomunikasinyamasih kurang 

terbuka atau tidak transparan, kinerja 

pemimpin masih kurang dan 

belummaksimal. Selain itu juga 

masyarakat kecewa terhadap Bupati 

yang tidak menghargai waktu, 

dimana jadwal kegiatan yang sudah 

ditetapkan oleh masyarakat tetapi 

Bupati datang terlambatkadang juga 

tidak hadir mengikuti kegiatan, 

sehingga membuat masyarakat 

membuang-buang waktudan 

mengabaikan pekerjaan, kebanyakan 

kegiatan diadakan saat jam kerja 

masyarakat desa tersebut. Kemudian 

dalam hal pembangunan yakni 

pembuatan infrastruktur Bupati sudah 

memaksimalkan dengan baik. Dari 

hal-hal inilah yang menyebabkan 

tanggapan kepemimpinan Bupati 

perempuan tampak buruk.  

Hal ini tentunya dapat diasumsikan 

bahwa permasalahan informasi dan 



 

 

komunikasi merupakan salah satu 

faktor yang tidak berjalan dengan 

baik, antara pemimpin dan 

masyarakat sehingga dalam 

komunikasi kepemimpinan 

mempengaruhi persepsi masyarakat 

terhadap kepemimpinan perempuan. 

Rumusan Masalah 

Bagaimana Persepsi Masyarakat 

Raanan Baru Terhadap Komunikasi 

Kepemimpinan Bupati Perempuan 

diMinahasa Selatan 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahuiPersepsi 

Masyarakat Raanan Baru Terhadap 

Komunikasi Kepemimpinan Bupati 

Perempuan di Minahasa Selatan 

Manfaat Penelitian 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Komunikasi 

Komunikasi adalah suatu proses 

penyampaian informasi (pesan, ide, 

gagasan) dari satu pihak kepada pihak 

lain. Kata atau istilah “komunikasi” 

dalam bahasa inggris yaitu 

“communication”, berasal dari kata 

“communicates” dalam bahasa 

latinartinya “berbagi” atau menjadi 

milik bersama. Menurut Lasswel 

1960, komunikasi pada dasarnya 

merupakan suatu proses yang 

menjelaskan siapa, mengatakan apa, 

melalui saluran apa, kepada siapa, 

dan dengan akibat atau hasil apa. 

(who, says what?, in which channel?, 

to whom?, with what effect).  

Pengertian Persepsi 

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, persepsi adalah tanggapan 

(penerimaan) langsung terhadap 

sesuatu. Secara Etimologispersepsi 

berasal dari bahasa Inggris 

“perception” yang berarti 

pengamatan. Secara umum persepsi 

adalah pandangan, penilaian dan 

tanggapan.  



 

 

Pengertian Masyarakat 

Masyarakat adalah sekelompok 

makhluk hidup yang didalamnya ada 

kelompok besar atau kecil, 

masyarakat diartikan sebagai 

komunitas yang saling 

ketergantungan satu sama lain.  

Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan dalam bahasa inggris 

“leadership” berarti kemampuan dan 

kepribadian seseorang dalam 

memengaruhi serta membujuk pihak 

lain agar melakukan tindakan 

pencapaian tujuan bersama, sehingga 

yang bersangkutan menjadi awal 

struktur dan pusat proses kelompok.  

Pengertian Komunikasi 

Kepemimpinan 

Komunikasi Kepemimpinan adalah 

proses komunikasi yang dilakukan 

pemimpin (sebagai komunikator) 

kepada bawahan organisasinya 

(sebagai komunikan). 

Pengertian Perempuan 

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) perempuan adalah 

orang yang mempunyai vagina, dapat 

menstruasi, hamil, melahirkan anak, 

dan menyusui.  

Pengertian Kepemimpinan 

Perempuan 

Kepemimpinan perempuan adalah 

seorang pemimpin yang berjenis 

kelamin perempuan yang memimpin 

bidang tertentu baik pemerintah 

maupun lembaga.  

Teori Likert 

Teori komunikasi kepemimpinan 

yang populer dan banyak diterapkan 

adalah teori Likert. Rensis Likert 

adalah seorang ahli teori, Likert 

menganggap bahwa komunikasi 

kepemimpinan berkaitan dengan  

organisasi. Dimana sebuah organisasi 

berfungsi dengan baik dengan adanya 

komunikasi dari pemimpin. Teori 



 

 

komunikasi kepemimpinan ini 

banyak digunakan untuk 

menganalisis pengaruh gaya 

komunikasi kepemimpinan terhadap 

perubahan kinerja dari pegawai atau 

bawahannya. Dalam teori Likert, 

gaya kepemimpinan dibedakan oleh 4 

hal berikut: 

1. Gaya PenguasaMutlak dan 

Authoritarian 

2. Gaya Penguasa Semi Mutlak atau 

Benevolent Authoritative 

3. Gaya PemimipinanPenasihat atau 

Consultative 

4. Gaya KepimipinanPartisipatif 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode deskriptif. 

Penelitian deskriptif bertujuan 

menggambarkan secara sistematik 

dan akuratfakta dan karakteristik 

mengenai populasi atau mengenai 

bidang tertentu.  

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan 

dua teknik data yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer digunakan 

dan diperoleh pada hasil 

jawabanresponden melalui kuesioner 

(angket) yang diperoleh dari 

lapangan, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari lokasi penelitian yaitu 

di Desaraanan Baru. 

Populasi dan Sampel 

Variabel Penelitian dan Definisi 

Operasional 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini adalah variabel 

tunggal yaitupersepsi masyarakat 

Raanan Baru terhadap komunikasi 

kepemimpinan Bupati perempuan di 

Minahasa Selatan. 

Definisi Operasional 



 

 

Definisi operasional yaitu untuk 

mengetahuipandangan atau 

tanggapan masyarakat 

terhadapkepemimpinanperempuan. 

Indikator ini diambil 

padateoriKomunikasi Kepemimpinan 

dari Likert. 

Adapun indikator dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Gaya Penguasa Mutlak 

- sifat yang otoriter 

- berfokus pada tugas & sangat 

terstruktur 

- komunikasi satu arah 

- komunikasi tidak terbuka 

2. Gaya Penguasa Semi Mutlak 

- memberikan kepercayaan 

- komunikasi dua arah 

- controlling 

3. Gaya Pemimpin Penasihat 

- memberikan kesempatan dalam 

pengambilan keputusan 

4. Gaya Kepemimpinan Partisipatif 

- memberikan motivasi 

- bersifat terbuka 

Semua indikator yang ada akan diolah 

menjadi pernyataan-pernyataan dan 

disusun menjadi suatu angket. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah alat untuk 

mengolah data yang 

ditemukandilapangan melalui 

wawancara, menjelaskanquisioner, 

angket. Untuk menghitungfrekuensi 

dan presentase digunakan rumus:  

𝑝 =
𝑓

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

p= presentase 

f= frekuensijawabanresponden 

n= jumlahsampel 



 

 

100% bilanganmutlak 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

DesaRaanan Baru yang berlokasi di 

KabupatenMinahasaSelatan 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Deskripsi Lokasi Penelitian 

Sejarah Singkat Desa Raanan Baru 

Desa Raanan Baru diresmikan pada 

tanggal 15 Juni 1898. Desa Raanan 

baru merupakan salah satu desa di 

Kabupaten Minahasa Selatan 

Kecamatan Motoling Barat. Raanan 

Baru adalah pusat kecamatan 

Motoling Barat yang diapit oleh 

Gunung Lolombulan dan Gunung 

Soko. Desa Raanan Baru terbagi atas 

tiga desa yakni Raanan Baru, Raanan 

Baru 1 dan Raanan Baru 2. Jumlah 

penduduk desa Raanan Baru yaitu 

1131 jiwa dengan jumlah kepala 

keluarga 380 KK, dimana Desa 

Raanan Baru terbagi dalam 7 jaga.  

 Penghasilan utama 

masyarakat desa ini berasal dari 

pertanian, yaitu: jagung, kelapa, 

cengkih, padi, sayur-sayuran, kemiri, 

vanili, cabai, dan ubi bete. Kondisi 

warga di desa ini sangat baik, 

walaupun terletak jauh dari perkotaan 

namun sudah mencapai 10% warga 

yang memiliki pekerjaan sebagai 

pegawai negeri sipil, 10% mahasiswa, 

30% peserta didik, 10% wiraswasta 

dan 40% warga petani. Saat ini desa 

Raanan baru dipimpin oleh Hukum 

Tua Ruddy Kodongan.  

Letak Geografis Desa Raanan Baru 

Identitas Responden 

Pertama akan dijelaskan pada 

tabel di bawah ini adalah identitas 

responden berkaitan dengan umur 

responden. 

Tabel 1. Umur Responden 



 

 

No. Umur F % 

1 21 – 28 5 13,16 

2 29 – 40 16 42,10 

3 41 – 60 17 44,74 

 Total 38 100 

Data diolah oleh peneliti, 2020 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

umur responden mendapatkan bahwa 

rentang umur responden paling tinggi 

adalah pada usia 41-60 tahun dengan  

44,74%, kemudian diikuti dengan 

umur 29-40 tahun dengan 42,10%, 

sedangkan untuk umur 21-28 tahun 

hanya 13,16%. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa umur 

responden paling dominan adalah 41-

60 tahun. 

  Selanjutnya akan dijelaskan 

identitas responden dengan latar 

belakang jenis kelamin , dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden 

No. Jenis 

Kelamin 

F % 

1 Laki-laki 20 52,64 

2 Perempuan 18 47,36 

 Total 38  

 1

00 

Data diolah oleh peneliti, 2020 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

jenis kelamin, mendapatkan hasil 

bahwa paling tinggi responden 

dengan jenis kelamin laki-laki dengan  

52,64%, kemudian diikuti dengan 

responden dengan jenis kelamin 

perempuan dengan 47,36%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

jenis kelamin responden paling 

dominan adalah laki-laki. 

Selanjutnya akan dijelaskan identitas 

responden dengan latar belakang 



 

 

pekerjaan , dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.Pekerjaan Responden 

No Pekerjaan  F % 

1 PNS 4 10,52 

2 Swasta 4 10,52 

3 Petani 20 52,64 

4 Tidak bekerja 10 26,32 

Jumlah 38 100 

Data dioleh oleh peneliti 2020 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

pekerjaan, mendapatkan hasil bahwa 

paling tinggi responden pekerjaan 

Petani dengan  52,64%, kemudian 

diikuti dengan responden tidak 

bekerja dengan 26,32%, sedangkan 

untuk pekerjaan PNS dan Swasta 

hanya 10,52% . Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa pekerjaan 

responden paling dominan adalah 

Petani. 

Selanjutnya akan dijelaskan identitas 

responden dengan latar belakang 

pendidikan terakhir , dapat dilihat 

pada tabel. berikut ini: 

Tabel 4.Pendidikan Terakhir 

Responden 

N

o 

Pendidikan 

Terakhir F % 

1 SD 2 5,26 

2 SMP 4 

10,5

2 

3 SMA 

2

2 

57,9

0 

4 S1/Sederajat 

1

0 

26,3

2 

Jumlah 

3

8 100 

Data dioleh oleh peneliti 2020 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

pendidikan terkahir, mendapatkan 

hasil bahwa paling tinggi responden 

pendidikan terakhir SMA dengan  

57,90%, kemudian diikuti responden 

dengan pendidikan terkahir 

S1/Sederajatdengan26,32%, 

kemudian diikuti responden dengan 



 

 

pendidikan terakhir SMP dengan 

10,52%, sedangkan untuk responden 

dengan pendidikan terakhir SD hanya 

5,26%  Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan 

terakhir responden paling dominan 

adalah SMA. 

Hasil Penelitian 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan dijelaskan 

pembahasan dari hasil penelitian yang 

dirangkum secara menyeluruh, 

dengan mendeskripsikan hasil tabel 

persentase pada bab sebelumnya. 

Dalam pandangan masyarakat tidak 

terlepas dari bagaimana komunikasi 

kepemimpinan, jeniskomunikasi 

kepemimpinan atau gaya komunikasi 

yang digunakan pemimpin dalam 

menyampaikan pesan kepada 

masyarakat tersebut. Gaya 

komunikasi kepemimpinan harus 

digunakan pemimpin untuk dapat 

mempengaruhi bawahan mencapai 

tujuannya. Dalam hal ini 

kepemimpinan perempuan, dimana 

perempuan yang tumbuh menjadi 

pemimpin mempunyai kemampuan 

dalam memimpin, bisa dikatakan 

kepemimpinan perempuan sudah 

memberikan peluang yang cukup baik 

bagi perempuan-perempuan lainnya 

yang ada untuk terjun dalam dunia 

kepemimpinan. Hal ini terlihat dari 

begitu banyak respon positif maupun 

negatif. 

Berkaitan dengan 

permasalahan penelitian ini yaitu 

persepsi masyarakat Raanan Baru 

terhadap Komunikasi kepemimpinan 

Bupati perempuan di Minahasa 

Selatan, dengan mengukur beberapa 

indikator yang telah ditetepkan antara 

lain adalah: (1) Gaya Penguasa 

Mutlak; sifat yang otoriter, berfokus 

pada tugas & sangat terstruktur, 

komunikasi satu arah, komunikasi 

tidak terbuka. (2) Gaya Penguasa 



 

 

Semi Mutlak; memberikan 

kepercayaan, komunikasi dua arah, 

controlling. (3) Gaya Pemimpin 

Penasihat; memberikan kesempatan 

dalam pengambilan keputusan. (4) 

Gaya Kepemimpinan Partisipatif; 

memberikan motivasi, bersifat 

terbuka. Dengan menggunakan 

Teknik pengumpulan data yaitu 

menjalankan quisioner kepada 38 

responden penelitian maka 

mendapatkan bahwa: 

Bupati memiliki sifat yang 

otoriter, sikap pemimpin sewenang-

wenang atau ingin berkuasa sendiri. 

Dalam pandangan masyarakat tidak 

menyukai sifat pemimpin yang 

otoriter, masyarakat lebih menyukai 

pemimpin yang demokratis. Tetapi 

dalam kepemimpinan Bupati selalu 

melakukan tugas juga sangat 

terstruktur. Bupati juga tidak 

menggunakan komunikasi satu arah.  

Selanjutnya masyarakat 

beranggapan bahwa Komunikasi 

kepemimpinan Bupati tidak terbuka 

pada masyarakat. Berdasarkan 

penemuan peneliti permasalahan 

yang muncul disini yaitu komunikasi 

yang terjalin antara Bupati 

perempuan dengan masyarakat 

dimana tidak seintens seperti Bupati 

laki-laki dengan masyarakat.  

Masyarakat yang sulit berkomunikasi 

dengan Bupati dimana adanya 

ketidakterbukaan, sehingga sulit 

menyampaikan masalah-masalah 

yang dihadapi masyarakat.  

Masyarakat sangat ingin 

menyampaikan atau sekedar bercerita 

dengan Bupati dalam situasi non 

formal.  

Bupati juga sering 

memberikan kepercayaan pada 

masyarakat. Kepercayaan dalam hal 

pembangunan jalan. Selanjutnya 

Bupati sering mengontrol efektifitas 



 

 

kerja bawahannya, Bupati selalu 

mencoba memberikan arahan kerja 

sesuai dengan peraturan dan tanggung 

jawab masing-masing. Bupati 

menggunakan komunikasi dua arah. 

Komunikasi dua arah yang 

dimaksudkan adalah komunikasi 

yang terjadi sudah dua arah yakni dari 

atasan ke bawahan kemudian 

sebaliknya bawahan ke atasan.  

Dimana Bupati juga 

menjalankan fungsi controlling untuk 

mengawasi kinerja bawahannya. 

Bupati kadang-kadang melibatkan 

masyarakat dalam pengambilan 

keputusan. Bupati seharusnya 

memberikan kesempatan pada 

masyarakat dalam pengambilan 

keputsan. Bupati sering memberikan 

motivasi pada masyarakat. Dalam hal 

ini Bupati memberikan motivasi 

kepada masyarakat dengan cara 

memberikan ruang bagi mereka untuk 

berpartisipasi aktif dalam 

mewujudkan tujuan. Motivasi yang 

mucul lebih banyak dirasakan oleh 

aparat desa. Motivasi kepada 

masyarakat masih kurang sehingga 

motivasi yang diberikan Bupati 

kepada masyarakat masih minim. 

Kemudian Bupati tidak memiliki sifat 

terbuka pada masyarakat. Masyarakat 

meniliai Bupati memiliki kurang 

kepercayaan pada masyarakat dimana 

menilai pesan yang disampaikan 

masyarakat kepada Bupati 

hanyadilihat berdasarkan kepribadian 

seseorang. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mendapatkan 

hasil kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Bupati memiliki sifat yang otoriter. 

Dalam kepemimpinan Bupati 

selalu melakukan tugas juga 

sangat terstruktur. Bupati juga 

tidak menggunakan komunikasi 

satu arah. Masyarakat 



 

 

beranggapan bahwa Komunikasi 

kepemimpinan Bupati tidak 

terbuka pada masyarakat.  

2.Bupati juga sering memberikan 

kepercayaan pada masyarakat. 

Selanjutnya Bupati sering 

mengontrol efektifitas kerja 

bawahannya, Bupati selalu 

mencoba memberikan arahan 

kerja sesuai dengan peraturan dan 

tanggung jawab masing-masing. 

Bupati menggunakan komunikasi 

dua arah. Komunikasi dua arah 

yang dimaksudkan adalah 

komunikasi yang terjadi sudah 

dua arah yakni dari atasan ke 

bawahan kemudian sebaliknya 

bawahan ke atasan.  

3. Bupati juga menjalankan fungsi 

controlling untuk mengawasi 

kinerja bawahannya. Bupati 

kadang melibatkan masyarakat 

dalam pengambilan keputusan. 

Bupati seharusnya memberikan 

kesempatan pada masyarakat 

dalam pengambilan keputsan. 

Bupati sering memberikan 

motivasi pada masyarakat. 

Dalam hal ini Bupati 

memberikan motivasi kepada 

masyarakat dengan cara 

memberikan ruang bagi mereka 

untuk berpartisipasi aktif dalam 

mewujudkan tujuan. Motivasi 

yang mucul lebih banyak 

dirasakan oleh aparat desa. 

Motivasi kepada masyarakat 

masih kurang sehingga motivasi 

yang diberikan Bupati kepada 

masyarakat masih minim.  

Kemudian Bupati tidak memiliki 

sifat terbuka pada masyarakat. 

Seperti halnya yang sudah 

dijelaskan diatas sifat terbuka 

Bupati pada masyarakat tidak 

ada. 

Saran 



 

 

Berdasarkandari hasil 

kesimpulan penelitian ini, maka yang 

menjadi saran dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Seorang pemimpin perempuan 

dalam hal ini Bupati kiranya 

dapat membangun komunikasi 

lebih efektif  lagi dengan 

masyarakat, mudah berbaur 

dengan masyarakat. Dapat 

memotivasi masyarakat juga 

memberikan arahan kepada 

bawahannya. 

2. Pemimpin seharusnya lebih 

terbuka pada masyarakat, 

sehingga dapat mengetahui 

masalah-masalah yang dihadapi 

masyarakat. 
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